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SINOPSIS BUKU 

 
Judul Buku : Kepemimpinan Pendidikan 

Penulis : Assoc. Prof. Dr. Hardianto, M.Pd 

Vivi Puspita Sari, S.Sos., M.Pd dan  

Hidayat, S.E., M.M., CPHCM 

 

Buku ini terdiri atas 10 Bab yang membahas secara komprehensif 

tentang kepemimpinan pendidikan. Buku ini diawali dengan 

memperkenalkan konsep kepemimpinan dan keberhasilan organisasi 

pendidikan atau sekolah. Keberhasilan sekolah mewujudkan visinya 

tidak terlepas dari efektivitas kepemimpinan yang dilaksanakan oleh 

kepala sekolah. Pada bab ini juga dibahas tentang tantangan yang 

dihadapi serta strategi membangun kepemimpinan yang efektif di 

lembaga pendidikan. 

Bab 2 sampai dengan bab 9 akan dibahas tentang model 

kepemimpinan pada organisasi pendidikan. Model kepemimpinan 

yang dibahas adalah model instruksional, model situasional, model 

transformasional, model LMX, model visioner, model otentik, model 

spiritual dan model kepemimpinan melayani. Delapan model 

kepemimpinan ini dibahas dari konsep dasar sampai pelaksanaan 

pada organisasi pendidikan. 

Bab 10 berisi tentang isu-isu kritis kepemimpinan pendidikan. 

Dewasa ini banyak permasalahan yang berkaitan dengan 

kepemimpinan pendidikan yang menjadi isu yang cukup menjadi 

atensi masyarakat. Bab ini juga berisikan tentang perlunya pemimpin 

yang adaptif dalam menyikapi setiap perubahan di masyarakat.  
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BAB I 
 

 

KEPEMIMPINAN  

DAN KEBERHASILAN  

ORGANISASI PENDIDIKAN 

 
A. PENDAHULUAN 

Kepemimpinan merupakan faktor kunci dalam menentukan 

keberhasilan suatu organisasi, termasuk organisasi pendidikan atau 

sekolah. Dalam konteks pendidikan, kepemimpinan bukan sekadar 

proses administratif atau birokratis, melainkan sebuah kekuatan 

strategis yang mengarahkan seluruh komponen organisasi menuju 

pencapaian tujuan secara efektif dan bermakna (Bush, 2020 dan 

Hallinger, 2011). Oleh sebab itu peran pemimpin sangat penting 

dalam menentukan kemajuan organisasi pendidikan. 

Keberhasilan organisasi pendidikan bergantung pada 

kemampuan pemimpin untuk mengelola sumber daya manusia, 

menciptakan budaya organisasi yang positif, serta menginspirasi 

warga sekolah untuk berprestasi. Leithwood, Harris, dan Hopkins 

(2020) menegaskan bahwa kepemimpinan merupakan determinan 

kedua setelah kualitas pengajaran dalam memengaruhi hasil belajar 

siswa. Hal ini menunjukkan bahwa kepemimpinan memiliki dampak 

tidak langsung namun signifikan terhadap keberhasilan institusi 



 

 

BAB II 
 

 

KEPEMIMPINAN INSTRUKSIONAL 

 
A. PENDAHULUAN 

Kepemimpinan instruksional (instructional leadership) merupakan 

salah satu konsep kepemimpinan pendidikan yang paling 

berpengaruh dalam meningkatkan mutu sekolah dan hasil belajar 

siswa. Fokus utama dari kepemimpinan instruksional adalah pada 

proses pembelajaran dan pengajaran, bagaimana pemimpin 

pendidikan, terutama kepala sekolah, dapat memfasilitasi, memantau, 

dan mengarahkan kegiatan pembelajaran agar mencapai standar 

akademik yang tinggi (Hallinger, 2011). Peran kepala sekolah sebagai 

pemimpin instruksional menjadi sangat strategis dalam konteks 

peningkatan mutu pendidikan di berbagai jenjang. Penelitian 

menunjukkan bahwa pengaruh kepala sekolah terhadap prestasi 

siswa sebagian besar bersifat tidak langsung, melalui peningkatan 

kinerja guru, pengembangan kurikulum, dan penciptaan iklim 

belajar yang positif (Leithwood, Harris, & Hopkins, 2020). 

Kepemimpinan instruksional menuntut pemimpin untuk menjadi 

agen pembelajaran, bukan hanya administrator. Kepala sekolah atau 

pimpinan pendidikan harus memiliki pemahaman yang mendalam 

tentang kurikulum, pedagogi, asesmen, serta kebutuhan profesional 

guru. Dalam hal ini, mereka bertugas memastikan bahwa setiap 



 

 

BAB III 
 

 

KEPEMIMPINAN SITUASIONAL 

 
A. PENDAHULUAN 

Kepemimpinan merupakan salah satu aspek fundamental dalam 

keberhasilan suatu organisasi, termasuk organisasi pendidikan. 

Tanpa kepemimpinan yang efektif, sumber daya organisasi, baik 

manusia maupun nonmanusia tidak akan dapat dioptimalkan secara 

maksimal untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Kepemimpinan pada hakikatnya adalah kemampuan seseorang 

untuk mempengaruhi, mengarahkan, dan memotivasi orang lain 

agar bersedia bekerja sama dalam mencapai sasaran bersama 

(Robbins & Judge, 2022). 

Dalam konteks manajemen modern, kepemimpinan tidak lagi 

dipahami secara statis atau terikat pada satu gaya tertentu. Setiap 

situasi yang dihadapi pemimpin memiliki karakteristik unik, baik 

dari sisi individu yang dipimpin, struktur organisasi, maupun 

kondisi eksternal. Oleh karena itu, pendekatan kepemimpinan yang 

bersifat fleksibel dan adaptif menjadi kebutuhan yang mendesak. 

Konsep ini kemudian melahirkan teori yang dikenal sebagai 

kepemimpinan situasional (situational leadership). 

 



 

 

BAB IV 
 

 

KEPEMIMPINAN 

TRANSFORMASIONAL 

 
A. PENDAHULUAN 

Dalam dunia organisasi yang terus berubah, keberhasilan suatu 

institusi tidak lagi hanya bergantung pada efisiensi sistem atau 

kecanggihan teknologi, melainkan juga pada kemampuan pemimpin 

dalam menginspirasi, memotivasi, dan mentransformasi individu 

menuju pencapaian visi bersama. Perubahan lingkungan yang cepat 

menuntut gaya kepemimpinan yang tidak sekadar mengatur dan 

mengarahkan, tetapi juga menggerakkan semangat, komitmen, dan 

kreativitas anggota organisasi. Dalam konteks inilah, konsep 

kepemimpinan transformasional (transformational leadership) menjadi 

semakin relevan dan penting. Tidak terkecuali pada organisasi 

pendidikan, konsep kepemimpinan transformasional menjadi 

penting dan solusi terhadap permasalahan kepemimpinan. 

Kepemimpinan transformasional pertama kali diperkenalkan 

oleh James MacGregor Burns (1978) dalam karyanya Leadership, yang 

membedakan antara dua bentuk kepemimpinan: transaksional dan 

transformasional. Kepemimpinan transaksional didasarkan pada 

hubungan pertukaran antara pemimpin dan bawahan4misalnya 

pemberian imbalan atas kinerja4sedangkan kepemimpinan 



 

 

BAB V 
 

 

KEPEMIMPINAN LMX  

(LEADER–MEMBER EXCHANGE THEORY) 

 
A. PENDAHULUAN 

Kepemimpinan merupakan salah satu faktor kunci dalam 

menentukan keberhasilan suatu organisasi. Dalam konteks modern 

yang kompleks, hubungan antara pemimpin dan anggota organisasi 

tidak lagi dapat dipahami hanya melalui pendekatan satu arah yang 

menekankan perintah dan kepatuhan. Sebaliknya, dinamika 

hubungan interpersonal antara pemimpin dan bawahan menjadi 

aspek yang sangat penting dalam memahami efektivitas 

kepemimpinan. 

Salah satu teori kepemimpinan yang menyoroti hubungan dyadik 

(dua arah) antara pemimpin dan bawahannya secara mendalam 

adalah teori pertukaran pemimpin3anggota atau Leader–Member 

Exchange (LMX) Theory. Teori ini berangkat dari pandangan bahwa 

efektivitas kepemimpinan bergantung pada kualitas hubungan yang 

terbentuk antara pemimpin dan setiap anggota tim (Graen & Uhl-

Bien, 1995). Teori LMX menekankan bahwa hubungan antara 

pemimpin dan bawahan tidak selalu seragam. Setiap pemimpin 

membangun hubungan yang berbeda dengan setiap anggota timnya. 

Ada yang memiliki hubungan dekat dan saling percaya (in-group), 



 

 

BAB VII 
 

 

KEPEMIMPINAN OTENTIK 

(AUTHENTIC LEADERSHIP) 

 
A. PENDAHULUAN 

Dalam dua dekade terakhir, konsep kepemimpinan otentik 

(authentic leadership) menjadi fokus utama dalam studi kepemimpinan 

modern. Munculnya konsep ini merupakan respon terhadap krisis 

kepercayaan publik terhadap para pemimpin di berbagai sektor, baik 

politik, ekonomi, maupun sosial, yang dipicu oleh berbagai skandal 

dan perilaku tidak etis (Avolio & Gardner, 2005). Kepemimpinan 

otentik menekankan pentingnya keaslian, integritas, dan kesadaran 

diri dalam menjalankan peran kepemimpinan. Pemimpin otentik 

adalah individu yang memahami nilai dan prinsip dirinya sendiri, 

bertindak sesuai dengan keyakinan moralnya, serta mampu 

membangun hubungan yang jujur dan transparan dengan para 

pengikutnya (Walumbwa, Avolio, Gardner, Wernsing, & Peterson, 

2008). 

Berbeda dengan model kepemimpinan lain yang berorientasi 

pada efektivitas atau transformasi organisasi, kepemimpinan otentik 

berakar pada moralitas, kesadaran diri, dan keaslian perilaku. 

Pemimpin otentik berupaya untuk menjadi diri mereka sendiri dan 

memimpin dengan niat tulus untuk melayani, bukan untuk 



 

 

BAB VIII 
 

 

KEPEMIMPINAN SPIRITUAL 

(SPIRITUAL LEADERSHIP) 

 
A. PENDAHULUAN 

Dalam beberapa dekade terakhir, muncul kesadaran baru bahwa 

keberhasilan organisasi tidak hanya bergantung pada kompetensi 

teknis dan rasionalitas ekonomi, tetapi juga pada dimensi 

spiritualitas yang memberi makna dan tujuan pada pekerjaan (Fry, 

2003; Reave, 2005). Fenomena ini menandai munculnya paradigma 

baru dalam studi kepemimpinan, yaitu kepemimpinan spiritual 

(spiritual leadership). Kepemimpinan spiritual berangkat dari 

pandangan bahwa manusia bukan hanya makhluk rasional atau 

emosional, tetapi juga makhluk spiritual yang membutuhkan makna, 

nilai, dan tujuan dalam bekerja (Kriger & Seng, 2005).  

Pemimpin spiritual berusaha menginspirasi dan memotivasi 

pengikutnya melalui nilai-nilai transendental, seperti kasih, 

pengabdian, kebaikan, dan rasa memiliki terhadap sesuatu yang 

lebih besar dari diri sendiri (Fry, 2003). Kepemimpinan spiritual tidak 

selalu berkaitan dengan agama tertentu, melainkan dengan 

spiritualitas universal yang menekankan pencarian makna, harmoni, 

dan kontribusi positif terhadap kehidupan. Dengan kata lain, 

kepemimpinan spiritual adalah bentuk kepemimpinan yang 



 

 

BAB IX 
 

 

KEPEMIMPINAN MELAYANI 

(SERVANT LEADERSHIP) 

 
A. PENDAHULUAN 

Dalam lanskap organisasi modern yang semakin kompleks, 

muncul paradigma kepemimpinan baru yang menekankan 

pelayanan, empati, dan pemberdayaan 4 yaitu kepemimpinan 

melayani (servant leadership). Konsep ini menantang pandangan 

tradisional tentang kepemimpinan yang menempatkan kekuasaan 

dan kontrol di atas segalanya, dengan menggantinya pada prinsip 

dasar: pemimpin sejati adalah pelayan terlebih dahulu (Greenleaf, 

1977). 

Robert K. Greenleaf pertama kali memperkenalkan istilah servant 

leadership pada tahun 1970 melalui esainya yang berjudul The Servant 

as Leader. Ia berpendapat bahwa kepemimpinan sejati lahir dari 

keinginan untuk melayani, bukan untuk berkuasa. Dalam pandangan 

ini, seorang pemimpin berperan untuk menumbuhkan, memfasilitasi, 

dan memelihara kesejahteraan orang lain (Greenleaf, 1977). 

Kepemimpinan melayani mengandung nilai-nilai moral dan spiritual 

yang kuat, mengutamakan kepentingan pengikut, dan berorientasi 

pada pengembangan manusia serta kesejahteraan komunitas. 

Paradigma ini semakin relevan di tengah tuntutan dunia kerja yang 



 

 

BAB X 
 

 

ISU-ISU KRITIS DALAM 

KEPEMIMPINAN PENDIDIKAN 

 
A. PENDAHULUAN 

Kepemimpinan pendidikan memiliki peran strategis dalam 

menentukan arah, kualitas, dan efektivitas penyelenggaraan 

pendidikan. Pemimpin pendidikan 4 baik kepala sekolah, rektor, 

pengawas, maupun pemimpin sistem pendidikan 4 bertanggung 

jawab menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, 

menumbuhkan budaya organisasi yang sehat, serta memastikan 

mutu pendidikan yang berkelanjutan (Bush, 2020; Hallinger, 2011). 

Namun, dalam dua dekade terakhir, kepemimpinan pendidikan 

menghadapi sejumlah isu kritis dan tantangan struktural yang 

kompleks. Isu-isu tersebut tidak hanya terkait aspek administratif 

dan kebijakan, tetapi juga menyangkut perubahan paradigma 

pendidikan, transformasi digital, keadilan sosial, serta dimensi moral 

dan spiritual dalam kepemimpinan (Day & Leithwood, 2007; Fullan, 

2020). 

Bab ini membahas secara komprehensif berbagai isu kritis dalam 

kepemimpinan pendidikan modern, termasuk perubahan paradigma 

kepemimpinan, profesionalisme dan etika, digitalisasi pendidikan, 

pemerataan mutu, kepemimpinan transformasional di sekolah, serta 
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